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Bab pertama adalah pendahuluan yang mencakup gambaran umum dalam 
penyusunan sesuai dengan judul. Penulis menyusun ringkasan setiap isi dari bab 
per bab yang dibagi dalam latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian dan manfaat penelitian. 
A.Latar Belakang 
Pemeluk agama Islam di Indonesia khususnya kaum wanita atau muslimah 
pada umumnya menggunakan pakaian muslimah dan hijab sebagai alternatif 
dalam menutup aurat. Pakaian bukan semata kain pembungkus tubuh tetapi juga 
menjadi tanda yang membangkitkan makna-makna sosial. Hijab dapat diartikan 
sebagai khazanah berpakaian wanita muslim di Indonesia  (Heru, 2010). Salah 
satu yang menarik terkait dengan maraknya penggunaan pakaian Islami adalah 
penggunaan cadar dikalangan muslimah. Cadar atau niqab atau purdah dalam 
Islam merupakan hijab yang tebal dan longgar yang menutupi seluruh aurat 
termasuk wajah dan telapak tangan (Amanda & Mardianto, 2014). Cadar 
merupakan versi lanjutan dari pengguna hijab, dalam studi tafsir Islam sendiri 
dalil-dalil yang mengatur mengenai wajib atau tidaknya penggunaan cadar masih 
diperdebatkan. Dapat kita ketahui bahwa penggunaan cadar kini telah menyebar 
keberbagai daerah, namun penolakan serta persepsi masyarakat terhadap 
perempuan yang menggunakan cadar sering dianggap sebagai sikap fanatisme 
terhadap agama bahkan tidak jarang juga mereka dikaitkan dengan kelompok 
Islam radikal (Rasyid & Bukindo, 2018). 
Berbeda dengan hijab yang dapat diterima oleh masyarakat Indonesia dari 
perkembangan budaya namun tidak demikian dengan cadar. Setelah terjadinya 
aksi terorisme, perempuan bercadar memiliki bentuk diskriminasi baru, baik 
secara eksplisit maupun implisit menjadi hal yang tak terelakkan, artinya 
perempuan bercadar mengalami diskriminasi oleh masyarakat (Ratri, 2011). 
Cadar kini juga menghadapi penolakan teknis terutama yang berkaitan dengan 
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pelayanan publik. Mereka menganggap bahwa alasan dibalik penggunaan cadar 
oleh muslimah adalah keengganan mereka untuk bersosialisasi dengan masyarakat 
(Sadli, 1999). Banyak masyarakat yang masih memandang negatif terhadap orang 
yang memakai cadar. Mereka beranggapan bahwa orang yang bercadar termasuk 
anggota teroris, pengikut Wahhabi, Syiah, maupun ISIS. Selain itu, mereka juga 
beranggapan bahwa orang yang bercadar cenderung fanatik dalam urusan agama, 
seperti mudah mengharamkan suatu perbuatan. Dipandang dari segi sosialnya, 
masyarakat cenderung menilai bahwa orang yang bercadar sulit bersosialisasi 
cenderung menutup diri dari orang-orang yang bukan kelompoknya,mereka juga 
merupakan orang yang egois karena mereka dapat melihat wajah orang lain 
namun orang yang tidak memakai cadar tidak dapat melihat wajah orang yang 
memakai cadar serta sulit untuk mengenalinya (Fitrotunnisa, 2018). 
Umumnya diberbagai institusi negeri di Indonesia, pemakaian cadar adalah 
hal yang dianggap tidak standar karena tidak sesuai dengan budaya masyarakat 
(Cahyaningrum & Desinigrum, 2018). Menteri Agama (Menag) Fachrul Razi 
menyampaikan rencana melarang penggunaan niqab atau cadar untuk masuk ke 
instansi milik pemerintah. Hal tersebut, karena alasan keamanan. Fachrul 
menyatakan rencana itu masih dalam kajian, namun aturan itu sangat mungkin 
disarankan oleh Kemenag (Sihombing, 2019). Wacana adanya larangan 
pemakaian cadar dikhawatirkan akan menimbulkan opini kurang baik dari publik. 
Pengguna cadar bisa mendapatkan kecurigaan, kekhawatiran, dan ketakutan 
karena dianggap radikal. Pemakaian cadar bisa jadi merupakan bagian dari 
kenyamanan seseorang. Mungkin bagi seseorang punya pandangan tertentu yang 
menganggap memang seluruh badan dari satu tubuh seorang perempuan itu adalah 
seluruhnya aurat, hanya matanya saja yang boleh terlihat sehingga ia 
menggunakan cadar (Suyono, 2019). 
Prasangka negatif mengenai penggunaan cadar tak hanya dari pemeritah tapi 
juga datang dari perguruan tinggi. Seperti kasus di IAIN Bukittinggi, ada larangan 
untuk mahasiswi yang bercadar. Apabila mahasiswi tidak mau melepas cadar 
ketika kegiatan di Kampus, maka mahasiswi tersebut akan dipecat. Hal tersebut 
dikarenakan pihak Kampus menganggap keberadaan mahasiswi yang bercadar 
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memicu dampak negatif, seperti masuknya atribut organisasi terlarang ke Kampus 
(Iko, 2018). Selain itu, di UIN Sunan Kalijaga terdapat larangan mengenai tidak 
boleh memakai cadar ketika berada di lingkungan Kampus. Hal tersebut, 
dikarenakan cadar dianggap salah satu cara berpakaian yang identik dengan 
ekstrimisme (Setyarini, 2018). 
Peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa mahasiswa Universitas 
Pendidikan Indonesia pada bulan Januari 2021, untuk mengetahui bagaimana 
pandangan mahasiswa mengenai identitas Kampusnya. Beberapa mahasiswa 
menganggap Kampus Universitas Pendidikan Indonesia memiliki penilaian yang 
cukup baik dimata masyarakat sebagai Kampus pendidikan, bahkan mahasiswa 
Universitas Pendidikan Indonesia menganggap Almamaternya cukup religius 
dikarenakan memiliki mata kuliah tutorial agama Islam sehingga mahasiswa 
Universitas Pendidikan Indonesia sangat terbiasa dengan nilai-nilai agama. 
Selanjutnya, dalam konteks penggunaan cadar di lingkungan Kampus beberapa 
mahasiswa menganggap itu adalah hal wajar di mana mahasiswa bebas memilih 
untuk menggunakan atribut apa pun di lingkungan Kampus dan tidak dianggap 
mengganggu. Namun, beberapa mahasiswa lain menganggap pengguna cadar 
seringkali membuat jarak dengan lingkungan sekitarnya dan menutup diri 
sehingga terkadang menimbulkan kecanggungan, selain itu beberapa mahasiswa 
yang tidak terbiasa melihat wanita bercadar awalnya cukup terkejut. Banyak dari 
responden berpendapat bahwa pengguna cadar merupakan atribut yang 
menggambarkan tingkatan ilmu agama yang lebih tinggi. 
Universitas Pendidikan Indonesia adalah Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang 
merupakan  Perguruan Tinggi Umum yang memiliki moto “Kampus Ilmiah, 
Edukatif dan Religius” (Tutorial, 2016). Dengan moto ini UPI menjadi perguruan 
tinggi yang cukup menekankan nilai-nilai religius bagi civitas akademika di 
lingkungan Kampus. Sehingga mahasiswa UPI memiliki nilai-nilai religius yang 
tertanam dalam dirinya. Sebagai perguruan tinggi yang fokus di bidang 
pendidikan umum, UPI juga sangat mengutamakan untuk membangun pendidikan 
agama Islam bagi mahasiswanya yang beragama Islam dengan menjadikan 
pendidikan agama Islam beserta tutorial agama Islam sebagai Mata Kuliah Umum 
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(MKU). Dengan mempelajari Mata Kuliah ini mahasiswa UPI dapat menerima 
praktik-praktik yang bersifat religius. Selain itu, dalam kehidupan Kampus 
banyak mahasiswa yang menggunakan Identitas Agama yang religius sebagai 
bentuk atribut sehari hari seperti penggunaan hijab bahkan penggunaan cadar.  
Banyaknya spekulasi negatif mengenai perempuan bercadar menimbulkan 
prasangka pada masyarakat terhadap wanita bercadar. Prasangka merupakan 
pernyataan-pernyataan umum yang didasarkan atas beberapa pengalaman dangkal 
yang tidak teruji. Karenanya, prasangka merupakan penilaian secara emosional 
dan cenderung menghakimi pihak lain secara negatif (Hernawan, 2017). 
Prasangka sosial akan lebih terasa apabila dikaitkan dengan kelompok sosial, 
sehingga individu yang menjadi anggota kelompok tersebut menjadi patut untuk 
diprasangkai (Bachri, Lutfi, & Saloom, 2013). Prasangka merupakan salah satu 
kajian yang banyak diteliti dalam kajian psikologi sosial, terutama setelah perang 
dunia pertama dan kedua ini dikarenakan konflik sosial, perang dan penindasan 
yang terjadi didunia ini antara lain ditimbulkan oleh prasangka. Prasangka sosial 
adalah suatu sikap negatif yang diperlihatkan oleh individu atau kelompok 
terhadap individu lain atau kelompok lain. Prasangka sosial merupakan evaluasi 
negatif atas suatu kelompok atau seseorang berdasarkan pada keanggotaan orang 
itu dalam suatu kelompok (Taylor, Letita, & David, 2012). Putra & Pitaloka 
(2012) merangkum berbagai sebab prasangka antara lain dari penelitian Allport 
pada tahun 1954 disebabkan karena agama dan dari penelitian Tajfel & Tumer 
pada tahun 1979 disebabkan karena identitas.  
Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia dapat membentuk satu Identitas 
Sosial Kampus yang membedakan dirinya dengan mahasiswa dari Perguruan 
Tinggi lain. Individu dalam masyarakat membentuk suatu identitas sosial. Hal ini 
karena individu membutuhkan pengenalan diri agar dapat saling mengenal sesama 
dan dapat membedakan sesama. Tajfel mendefinisikan Identitas sosial sebagai 
pengetahuan individu di mana dia merasa sebagai bagian anggota kelompok yang 
memiliki kesamaan emosi serta nilai (Putra & Pitaloka, 2012). Identitas sosial 
merupakan atribut yang dimiliki oleh seorang individu di mana individu tersebut 
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merupakan bagian dari suatu kelompok sosial, atribut tersebut kemudian 
digunakan untuk memperkenalkan adanya kelompok sosialnya dan membedakan 
kelompok sosial tersebut dengan kelompok sosial lain. Sesama anggota dalam 
suatu kelompok sosial memiliki rasa dan beberapa ciri atau atribut yang berbeda 
dengan kelompok sosial lain. Kedekatan yang dibangun dalam kelompok ini tidak 
hanya dalam bentuk kedekatan fisik misalnya intensitas dalam pertemuan, namun 
juga kedekatan psikologis di mana sesama anggota dalam satu kelompok memiliki 
tujuan pemikiran yang sama.  
Penelitian tentang prasangka sosial pada civitas akademika terhadap wanita 
bercadar di lingkungan Perguruan Tinggi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
pernah diteliti oleh Maya Setyarini pada 2018 dengan pengambilan data kualitatif 
terhadap 10 orang informan yang terdiri dari dosen, staff, mahasiswa dan 
mahasiswi. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi serta 
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pendidikan 
terakhir, status sosial dan jenis kelamin merupakan faktor yang memengaruhi 
prasangka sosial. Dalam penelitian ini kelompok dosen dan pengajar cenderung 
tidak berprasangka terhadap civitas akademika bercadar, sedangkan kelompok 
mahasiswa cenderung berprasangka terhadap civitas akademika yang 
menggunakan cadar.  
Wanita bercadar menjadi suatu hal yang sudah tidak asing lagi untuk ditemui. 
Seperti yang dikutip dalam salah satu artikel pada website kompas yang 
menyebutkan bahwa jika di cermati dengan seksama jumlah pemakai cadar 
diseluruh Indonesia mengalami kenaikan yang sangat fantastis, diberbagai daerah 
seperti Bandung, Jakarta,Aceh, Poso, Makasar, dan Pekanbaru (Mutiara, 2016). 
Pengguna cadar ini juga sudah merambah begitu cepat hingga sekarang mulai 
memasuki ranah Perguruan Tinggi bahkan di lingkungan Universitas Pendidikan 
Indonesia. Melihat dari banyaknya fakta penggunaan cadar pada mahasiswa dan 
dampak prasangka yang muncul peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Antara Identitas Sosial Dengan Prasangka Sosial 
Terhadap Penggunaan Cadar Pada Mahasiswa Muslim Universitas Pendidikan 
Indonesia”. 
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Berdasarkan pembahasan latar belakang yang sudah dipaparkan maka 
rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
1. Apakah ada pengaruh identitas sosial Kampus dengan prasangka sosial 
terhadap penggunaan cadar pada mahasiswa muslim di Universitas 
Pendidikan Indonesia?. 
C.Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik ada tidaknya pengaruh 
antara identitas sosial Kampus dengan prasangka sosial terhadap penggunaan 
cadar pada mahasiswa muslim di Universitas Pendidikan Indonesia. 
D.Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis 
yang diuraikan sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberi sumbangan ilmu bagi disiplin ilmu 
psikologi, terutama pada psikologi sosial mengenai hubungan Identitas 
sosial terhadap prasangka sosial pada  penggunaan cadar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Mahasiswa dan pembaca penelitian : diharapkan penelitian ini tidak 
menimbulkan prasangka yang dapat mengganggu stabilitas persatuan 
dan keamanan di Kampus Universitas Pendidikan Indonesia. 
b. Peneliti selanjutnya : Mengembangkan penelitian mengenai kajian 
pengaruh identitas sosial Kampus dengan prasangka sosial terhadap 
penggunaan cadar pada mahasiswa. 
 
